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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga  pendidikan  tidak  lepas  dari  masyarakat,  dimana  pendidikan 

didirikan oleh masyarakat, lembaga  pendidikan  dipandang  sebagai  suatu 

lembaga  yang dapat memperbaiki  kehidupan  masyarakat  dan  mengetahui 

kebutuhan  masyarakat. Lembaga  pendidikan tak terpisahkan dari masyarakat, 

seperti halnya para orang  tua  yang  tergabung  dalam  komite  sekolah.  

Pengelola  sekolah  harus mengadakan hubungan baik secara terus-menerus dan 

meningkatkan kualitas pelayanan  terhadap  masyarakat. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, lembaga pendidikan harus menampilkan kesan yang baik (citra positif) 

dimata publiknya. 

Berkaitan dengan konsep citra yang baik yang ingin dibangun oleh sebuah 

lembaga pendidikan dalam upaya memberikan layanan mutu pendidikan, maka 

penting kiranya lembaga pendidikan memperhatikan dan mengupayakan 

peningkatan citra lembaganya. Sejalan dengan hal ini diharapkan nantinya 

lembaga pendidikan mendapatkan kepercayaan, pengertian, dukungan dan 

kerjasama dari publiknya,  sehingga lembaga pendidikan dapat memberikan jasa 

pendidikan berkuailitas sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

khususnya pengguna jasa pendidikan. 
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Citra sebuah lembaga merupakan salah satu harta yang bernilai tinggi bagi 

lembaga manapun. Karena citra merupakan cara pandang atau persepsi 

masyarakat terhadap lembaga tersebut. Baik buruknya citra suatu lembaga 

tersebut ditentukan oleh lembaga itu sendiri. Renald kasali, mendefinisikan citra 

adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan. Pemahaman 

yang berasal dari suatu informasi yang tidak lengkap juga akan menghasilkan 

citra yang tidak sempurna.
1
 

Citra lembaga bisa diwujudkan dengan memberikan pemahaman kepada 

publik melalui pemberian informasi yang dapat dipahami, masuk akal dan dapat 

dipercaya. Citra yang baik dimaksudkan agar lembaga dapat tetap hidup dan 

orang-orang didalamnya dapat terus mengembangkan kreativitas serta nantinya 

terjalin relasi yang harmonis dengan publiknya. Sebaliknya jika citra lembaga 

yang timbul dipablik kurang baik, hal ini menunjukan adanya ketidakpuasan yang 

dapat menimbulkan ketidakpercayaan, selanjutnya publik melakukan penarikan 

diri, tentu hal ini akan merugikan lembaga. 

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo sebagai lembaga 

pendidikan tingkat pertama mempunyai keunggulan di bidang pemahaman agama 

Islam, secara fisik citra yang ditampilkan adalah bernafaskan Islam, sehingga 

terkesan berwibawa, sejuk, rapi dan indah. Cerminan pokok yang ditampilkan 

madrasah adalah islami dan dihuni oleh orang-orang yang dekat dengan Allah 

                                                           
1
 Rhenald Kasali,  Manajemen  Public Relation (konsep dan Aplikasinya),  (Jakarta:  Temprint, 1994), 

h. 28 
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SWT, berperan dimasyarakat, selalu tersenyum serta peduli terhadap 

lingkungannya. Pandangan dan harapan pihak-pihak yang berkepentingan 

memuat kesan dari unsur masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan tentang 

madrasahnya selama ini. Perumusan harapan stakeholders akan menjawab 

pertanyaan: seperti apa seharusnya memenuhi kepentingan atau kebutuhan 

mereka. Harapan tersebut harus bersifat realistis, mewakili semua pemangku 

kepentingan, berorientasi pada pengembangan madrasah, mengacu pada visi dan 

misi madrasah, serta dirumuskan sesuai dengan kategori profil madrasah dan 

memenuhi delapan standar pendidikan. Dari pendapat pihak-pihak yang 

berkepentingan tersebut, selanjutnya madrasah dapat melakukan penggalian data, 

pengolahan informasi secara akurat dan representatif. 

Tidak lain upaya Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

dengan melakukan kerjasama serta menampung berbagai aspirasi stakeholders 

adalah untuk meningkatkan citra positif di masyarakat. 

Dalam buku Essential of Public Relations, Jefkins menyebut bahwa citra 

adalah kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang 

tentang fakta – fakta atau kenyataan.
2
 Wujud citra bisa dirasakan dari hasil 

penilaian, penerimaan dan tanggapan positif atau negatif yang khususnya datang 

dari publik (khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya. Menurut 

                                                           
2
 Soleh Soemitro dan Elvinaro Ardianto, Dasar – Dasar Public Relations, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003), hal. 114 
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Normann dalam Kandampully
3
, faktor-faktor pembentuk citra adalah periklanan 

(advertising), humas (public relation), kesan fisik (physical image), komunikasi 

lisan (word of mouth) serta pengalaman nyata konsumen dalam memakai barang / 

jasa. 

Dari beberapa faktor pembentuk citra, humas (public realations) 

merupakan ujung tombak sebuah lembaga dalam bermitra dan 

mengomunikasikan pesan kepada khalayak untuk membentuk sebuah citra positif. 

Jefkins juga menyebutkan, citra adalah tujuan utama, sekaligus merupakan 

reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia kehumasan. 

Humas merupakan jembatan antara lembaga dan lingkungan eksternal 

atau masyarakat. Definisi humas yang diungkapkan oleh Rex F. Harlow, 

hubungan masyarakat atau humas adalah : Hubungan masyarakat adalah fungsi 

manajemen yang khas yang mendukung dan memelihara jalur bersama bagi 

komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama antara organisasi dengan 

khalayaknya, melibatkan manajemen dalam permasalahan atau persoalan, 

membantu manajemen memperoleh penerangan mengenai dan tanggap terhadap 

opini publik, menetapkan dan menegaskan tanggung jawab manajemen dalam 

melayani kepentingan umum, menopang manajemen dalam mengikuti dan 

memanfaatkan perubahan secara dini guna membantu mengantisipasi 

                                                           
3
 frommarketing.blogspot.com 
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kecenderungan dan menggunakan penelitian serta teknik-teknik komunikasi yang 

sehat dan etis sebagai kegiatan utama.
4
 

Suryosubroto mendefinisikan humas sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan bersama-sama antara lembaga dan masyarakat dengan tujuan 

memperoleh pengertian pengertian, kepercayaan, penghargaan, hubungan 

harmonis, serta dukungan (goodwill) secara sadar dan sukarela.
5
 

Dari definisi tersebut kita bisa menyimpulkan bahwa humas adalah 

serangkain kegiatan yang bertujuan untuk menjalin komunikasi dengan 

masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan partisipasi aktif dan positif dari 

masyarakat. 

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo sebagai Lembaga 

Pendidikan melaksanakan hubungan masyarakat dalam upaya mendapatkan 

dukungan publik untuk penyelenggaraan pendidikan. Peran humas dilakukan oleh 

waka humas dengan dibantu beberapa guru yang ditunjuk sebagai staf humas. 

Sebagai lembaga pendidikan islam, MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 

mengintegrasikan program kerja humas dalam tiga bagian sekaligus yakni, 

humas, imtaq, dan sosial. Keberadaan humas tentunya sangat penting bagi 

madrasah. Humas berperan untuk menghubungkan sekolah dengan para 

stakeholders, berusaha menginformasikan aktivitas madrasah secara terbuka ke 

hadapan publik, serta mengumpulkan saran dan harapan para stakeholders yang 

                                                           
4
 Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002, hal. 21. 
5
 Suryosubroto, Humas Dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2001), hal. 15. 
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nantinya dijadikan acuan perumusan renstra dalam rangka pengembangan 

madrasah yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. Amiruddin M,Pd.I 

selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, ketika ditanya 

mengenai peran humas di madrasah, beliau mengatakan bahwa humas memiliki 

peran penting menghubungkan madrasah dengan masyarakat yang ada didalam 

maupun diluar madrasah. Beliau juga mengatakan bahwa humas menentukan 

persepsi masyarakat khususnya orang tua siswa terhadap madrasah, karena humas 

bersentuhan secara langsung dengan orang tua siswa.  

Beranjak dari penjelasan di atas, maka citra yang baik sangatlah penting 

dan harus dimiliki oleh lembaga manapun, karena citra yang baik mampu 

memberikan manfaat bagi sebuah lembaga. Begitu pula dengan lembaga 

pendidikan (sekolah) harus mampu membangun serta mempertahankan citra 

lembaga yang positif dimasyarakat.  

Berdasarkan konsep citra tersebut, humas lembaga pendidikan memiliki 

peran penting dalam membangun citra positif lembaga. Karena, setiap humas 

lembaga pendidikan harus melakukan proses komunikasi antara lembaga 

pendidikan dengan publik luar (masyarakat) yang menjadi sasaran pengguna jasa 

lembaga pendidikan dimana dia bekerja. Proses komunikasi tersebut berupaya 

menanamkan pengertian publik luar tentang apa dan bagaimana lembaga 

pendidikan tersebut, sehingga masyarakat memiliki pengetahuan tentang lembaga 

pendidikan. Dan seorang public relation (humas) harus mampu memberikan 
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kontribusinya melalui fungsi sebagai jembatan antara masyarakat (lingkungan 

eksternal) sebagai pengguna jasa, dengan lembaga sebagai penyedia jasa dalam 

membangun citra yang baik. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

hubungan antara peran humas dengan performa citra madrasah untuk lingkungan 

eksternal lembaga dalam hal ini yaitu masyarakat pengguna jasa lembaga 

pendidikan. Maka penelitian ini mengambil judul “Korelasi Antara Hubungan 

Masyarakat Dengan Citra Lembaga  Di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru 

Sidoarjo”. 

 

B. Batasan Masalah 

Salah satu faktor pembentuk citra sebuah lembaga adalah melalui fungsi 

hubungan masyarakat (humas). Humas sebagai perwakilan lembaga yang 

melakukan komunikasi dan hubungan harmonis dengan masyarakat diharapkan 

mampu memberikan persepsi positif masyarakat terhadap lembaga yang 

diwakilinya.  

Maka peneitian ini mengukur korelasi antara hubungan masyarakat 

(humas) dengan citra lembaga. Dalam penelitian ini publik (khalayak sasaran) 

yang dimaksud adalah pengguna jasa pendidikan yakni orang tua siswa.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka pertanyaan peneliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  
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1. Bagaimana pelaksnaan hubungan masyarakat di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Ulum Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana performa citra lembaga di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum 

Waru Sidoarjo? 

3. Apakah ada korelasi antara hubungan masyarakat dengan citra lembaga di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan pertanyaan peneliti, maka penelitian ini bertujuan 

untuk :  

1. Mengetahui pelaksanaan hubungan masyarakat di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

2. Mengetahui performa citra lembaga di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. 

3. Mengetahui apakah ada korelasi antara hubungan masyarakat dengan citra 

lembaga di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang 

relevan dan bahan kajian ke arah pengembangan konsep-konsep 

pengembangan edukatif yang berkembang pada dunia pendidikan saat ini 

khususnya terkait konsep humas dan citra di lembaga pendidikan. Penulis 

dapat mengetahui gambaran yang jelas mengenai korelasi antara hubungan 

masyarakat dengan citra lembaga di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru 

Sidoarjo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan. 

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi madrasah dalam merumuskan 

rencana strategis terkait program humas dalam meningkatkan citra yang 

baik di masyarakat. 

c. Dapat dijadikan rujukan atau model bagi lembaga pendidikan lain dalam 

mewujudkan lembaga pendidikan bercitra positif. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Peneliti  menyadari  bahwa  dalam  penelitian  yang  berkaitan  dengan 

manajemen humas ini bukanlah penelitian yang pertama kali. Artinya banyak 

peneliti  lain  yang  telah  mengambil  inti  permasalahan  yang  sama,  baik 

dituangkan  ke  dalam  karya  penelitian  skripsi,  tesis,  maupun  karya-karya 

ilmiah yang lain. Untuk memperkuat kerangka penelitian peneliti mempelajari 
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terlebih dahulu karya penelitian terdahulu yang menggunakan tema yang sama 

yaitu manajemen humas. Yaitu antara lain:  

1. Skripsi Dini Fatmawati, yang berjudul “Peran Humas dalam Peningkatan 

Citra Yayasan masjid Mujahidin Perak Barat Surabaya”. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bagaimana masjid mujahidin sekarang telah berkembang, tidak 

hanya menjadi tempat ibadah. Kini masjid mujahidin menjadi lembaga 

pendidikan informal. Peran humas yayasan masjid mujahidin berusaha 

meningkatkan citra di masyarakat sekitar.
6
 

2. Skripsi Imam Hanafi yang berjudul “Peran Humas Dalam Peningkatan 

Perkembangan Lembaga Pendidikan di MAN Rengel Kabupaten Tuban”, 

Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel.
7
 Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa peranan manajemen humas sangat menentukan perkembangan lembaga 

pendidikan. Dan lembaga pendidikan membutuhkan manajemen yang baik 

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dari  hasil  penelitian-penelitian  tersebut,  menunjukkan  adanya 

perbedaan  dengan  penelitian  yang  akan  dilakukan  ini.  Dalam  penelitian  ini 

peneliti  mengkaji dan menguji tentang korelasi antara hubungan masyarakat 

terhadap citra  lembaga  di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo 

dengan metode kuantitatif.  

                                                           
6
 Dini Fatmawati. Peran Humas dalam Peningkatan Citra Yayasan masjid Mujahidin Perak Barat 

Surabaya”. (Skripsi: IAIN Sunan Ampel). 2010. 
7
 Hanafi, Imam. Peran Humas Dalam Peningkatan Perkembangan Lembaga Pendidikan di MAN 

Rengel Kabupaten Tuban, Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel. 2005. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pemahaman dan pemecahan masalah secara lebih 

terstruktur dan sistematis, maka penulis menyusun suatu bentuk penulisan sebagai 

berikut: 

Bab Pertama: berupa pendahuluan. Dalam bab ini penulis memberikan 

gambaran secara umum, mengemukakan latar belakang masalah penelitian yakni 

pentingnya hubungan masyarakat dalam menentukan citra sebuah lembaga, 

batasan masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: berisi kerangka teoritis berupa teori-teori yang diperlukan dan 

dijadikan sebagai pisau analisis data. Kerangka teori dalam penelitian ini ada dua 

yakni kajian tentang hubungan masyarakat (humas) dan kajian tentang citra 

lembaga. 

Bab Ketiga: uraian tentang metode penilitian, bab ini memaparkan tentang 

Rancangan penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, populasi dan 

sampel, penentuan variabel, instrumen penelitian serta metode analisis data. 

Bab Keempat: pemaparan hasil temuan dan analisis hasil penelitian. Dibab 

ini akan dijelaskan tentang profil, visi-misi Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum 

Waru Sidoarjo, keadaan Hubungan masyarakat (humas), fungsi dan peranan 

humas setra program kerja humas. Kemudian penyajian data yakni pelaksanaan 

humas di madrasah, penyajian data performa citra di madrasah serta analisis data 
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terkait korelasi antara hubungan masyarakat dengan citra lembaga, yang terakhir 

pembahasan mengenai hasil penelitian. 

Bab Kelima, yaitu penutup dari penelitian ini. Adapun isinya terdiri dari 

kesimpulan, saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran. 


